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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 A. Reward
 1. Pengertian Reward
 Reward berasal dari bahasa Inggris yang artinya hadiah, ganjaran,
 penghargaan atau imbalan. Reward sebagai alat pendidikan diberikan
 ketika siswa melakukan sesuatu yang baik. Menurut Djamarah (2008:
 182), reward (hadiah) adalah memberikan sesuatu kepada orang lain
 sebagai penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Hadiah yang
 diberikan kepada orang lain berupa apa saja, tergantung dari keinginan
 pemberi. Bentuk rewardyang lain juga bias disesuaikan dengan prestasi
 yang dicapai oleh seseorang.Semua orang berhak menerima hadiah dari
 seseorang dengan motif-motif tertentu.
 Menurut Slameto (2010: 171), reward merupakan suatu
 penghargaan yang diberikan guru kepada siswa sebagai hadiah karena
 siswa tersebut telah berperilaku baik dan sudah berhasil melaksanakan
 tugas yang diberikan guru dengan baik. Purwanto (2011: 182)
 mengatakan reward adalah alat untuk mendidik anak-anak supaya anak
 merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat
 penghargaan. Sejalan dengan itu Hamalik (2009: 184) mengatakan bahwa
 reward memiliki tujuan untuk membangkitkan atau mengemban minat,
 reward ini hanya berupa alat untuk membangkitkan minat saja bukanlah
 sebagai tujuan. Tujuan pemberian penghargaan dalam belajar adalah
 Pengaruh Pemberian Reward..., Nur Endah Wilujeng, FKIP UMP, 2015

Page 2
                        

23
 bahwa seseorang akan menerima penghargaan setelah melakukan
 pembelajaran dengan baik dan akan melakukan pembelajaran sendiri di
 luar kelas. Reward juga bisa dikatakan sebagai motivasi yang diberikan
 oleh guru kepada siswanya (Sardiman, 2007: 92).
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
 reward adalah segala sesuatu yang berupa penghargaan yang
 menyenangkan perasaan yang diberiakan kepada siswa karena telah
 berperilaku baik, mendapat hasil atau telah berhasil melaksanakan tugas
 yang diberikan guru dengan baik sehingga siswa senantiasa termotivasi
 untuk mengulang perbuatannya kembali .Diharapkan dari pemberian
 reward tersebut muncul keinginan dari di anak untuk lebih semangat
 belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa sendiri.
 2. Macam-macam Reward
 Reward yang diberikan kepada siswa bentuknya bermacam-
 macam, secara garis besar reward dapat dibedakan menjadi empat
 macam, yaitu:
 a) Pujian
 Pujian merupakan salah satu bentuk reward yang paling mudah
 dilakukan. Pujian dapat berupa kata-kata, seperti: bagus, baik, bagus
 sekali, dan sebagainya. Selain pujian berupa kata-kata, pujian
 dapatjuga berupa isyarat atau pertanda, misalnya dengan
 menunjukkan ibu jari (jempol), dengan menepuk bahu siswa, dengan
 tepuk tangan, dan sabagainya.
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 b) Penghormatan
 Reward berupa penghormatan ada dua macam, yang pertama
 berbentuk semacam penobatan, yaitu anak yang mendapat
 penghormatan diumumkan dan ditampilkan dihadapan teman sekelas,
 temas satu sekolah atau mungkin dihadapan orang tua murid.
 Penghormatan kedua berbentuk pemberian kekuasaan untuk
 melakukan sesuatu, misalnya siswa yang mendapat nilai tertinggi saat
 mengerjakan soal latihan dipilih sebagai ketua kelompok diskusi.
 c) Hadiah
 Hadiah yang dimaksud disini adalah reward yang berbentuk
 barang. Hadiah yang diberikan dapat berupa alat-alat keperluan
 sekolah, seperti pensil, penggaris, buku, penghapus, dan sebagainya.
 Reward berupa hadiah disebut juga reward materiil.
 d) Tanda Penghargaan
 Reward yang berupa tanda penghargaan disebut juga dengan
 reward simbolis. Tanda penghargaan tidak dinilai dari segi harga dan
 kegunaan barang-barang tersebut, melainkan tanda penghargaan yang
 dinilai dari segi kesan atau nilai kegunaannya.
 Dari keempat macam reward tersebut di atas, dalam penerapannya
 seorang guru dapat memilih bentuk macam-macam reward yang cocok
 dengan siswa, dan disesuaikan dengan kondisi dan situasi, baik situasi
 dan kondisi siswa atau situasi dan kondisi keuangan, jika hal itu
 menyangkut masalah keuangan. Dalam memberikan reward seorang
 guru hendaknya dapat mengetahui siapa yang berhak mendapatkan
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 reward, seorang guru harus selalu ingat akan maksud reward dari
 pemberian Reward itu.Seorang siswa yang pada suatu ketika
 menunjukkan hasil dari biasanya, mungkin sangat baik diberi reward.
 Dalam hal ini seorang guru hendaklah bijaksana jangan sampai reward
 menimbulkan iri hati pada siswa yang lain yang merasa dirinya lebih
 pandai, tetapi tidak mendapatkan reward.
 Menurut Djamarah (2008: 124-134) bentuk-bentuk motivasi intrinsik
 yang dapat digunakan sebagai reward kepada siswa diantaranya sebagai
 berikut:
 a) Memberi angka
 Angka yang dimaksud merupakan simbol atau nilai dari hasil
 aktifitas belajar siswa. Angka yang diberikan kepada setiap siswa
 bervariasi sesuai dengan hasil ulangan yang diperoleh siswa. Alat
 salah satu alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada
 siswa untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan
 tanggung jawab dalam mengerjakan tugas.
 b) Hadiah
 Hadiah adalah sesutau yang diberikan kepada orang lain sebagai
 penghargaan atau kenang-kenangan. Hadiah yang diberikan dapat
 berupa apa saja, tergantung dari keinginan pemberi. Guru dpat
 memberikan hadiah kepada siswa yang berprestasi. Pemberian
 hadiah dapat dilakukan kepada seluruh siswa, kepada sebagian
 siswa, maupun kepada siswa perseorangan. Pemberian hadiah
 dilakukan setelah siswa menjalankan tugasnya dengan baik. Hal ini
 Pengaruh Pemberian Reward..., Nur Endah Wilujeng, FKIP UMP, 2015
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 dapat menjadikan siswa bersemangat dan berusaha untuk
 menyelesaikan tugasnya dengan baik. Persaingan yang terjadi di
 dalam kelas bersifat positif, karena semua siswa ingin mendapatkan
 hadiah dari guru.
 c) Pujian
 Pujian adalah salah satu alat motivasi positif. Saat proses kegiatan
 belajar mengajar, pujian dapat dimafaatkan sebagai alat motivasi.
 Guru dapat menggunakan pujian untuk menyenangkan hati siswa.
 Adanya pemberian perhatian membuat siswa merasa diawasi dan
 tidak akan dapat berbuat menurut sekehendak hatinya. Pujian dapat
 berfungsi untuk mengarahkan kegiatan siswa pada hal-hal yang
 menunjang tercapainya tujuan pengajaran serta sebagai umpan balik.
 d) Mengetahui hasil
 Mengetahui hasil belajar dapat digunakan untuk meningkatkan
 motivasi belajarsiswa, dengan mengetahui hasil belajarnya
 siswaakan lebih giat lagi belajarnya.Apalagi jika hsil belajarnya
 meningkat atau mengalami kemajuan.
 Kesimpulan dari kedua pendapat di atas bahwa macam-macam
 reward dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu reward berupa pujian
 (penghormatan, pujian, ucapan, dan gerakkan tubuh) dan berupa benda
 (hadiah, memberi angka, dan tanda penghargaan). Meninjau dari uraian
 di atas tentang pengertian reward dan macam-macam reward yang
 diberikan kepada siswa, bukanlah hal yang mudah. Ada beberapa syarat
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 yang harus diperhatikan seorang guru sebelum memberikan reward pada
 siswa, yaitu:
 a. Untuk memberi reward (ganjaran) yang pedagogis guru harus
 mengenal betul dan mengetahui cara menghargai dengan tepat.
 Reward dan penghargaan yang salah dan tidak tepat dapat membawa
 akibat yang tidak diinginkan.
 b. Reward (ganjaran) yang diberikan sebaiknya tidak menimbulkan rasa
 cemburu atau iri pada siswalain yang merasa pekerjaannya juga lebih
 baik, tetapi tidak mendapatkan reward (ganjaran).
 c. Memberikan reward hendaklah hemat. Terlalu kerap atau terus
 menerus member reward akan menjadi hilang arti reward (ganjaran)
 sebagai alat pendidikan.
 d. Jangan memberikan reward (ganjaran) dengan menjajikan terlebih
 dahulu sebelum siswa menunjukkan prestasi kerjanya apalagi bagi
 reward (ganjaran) yang diberikan kepada seluruh kelas. Reward
 (ganjaran) yang telah dijanjikan lebih dahulu, hanyalah akan membuat
 anak-anak terburu-buru dalam bekerja dan akan membawa kesukaran-
 kesukaran bagi beberapa orang anak yang kurang pandai.
 e. Pendidik (guru) harus berhati-hati memberikan reward, jangan sampai
 reward yang diberikan kepada anak-anak diterimanya sebagai upah
 dari jerih payah yang telah dilakukannya.
 Pengaruh Pemberian Reward..., Nur Endah Wilujeng, FKIP UMP, 2015
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 3. Tujuan Pemberian Reward
 Tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward adalah untuk
 lebih meningkatkan motivasi intrinsik dari motivasi ektrinsik, dalam
 artian siswa harus melakukan suatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul
 dari kesadaran siswa itu sendiri. Adanya pemberian reward itu, juga
 diharapkandapat membangun suatu hubungan yang positif antara guru
 dan siswa, karena reward itu adalah bagian dari pada rasa penjelmaan
 dari rasa sayang seorang guru kepada siswanya.
 B. Punishment
 1. Pengertian Punishment
 Punishment berasal dari Bahasa Inggris yang artinya hukuman.
 Menurut Baharuddin (2010:74), hukuman adalah menghadirkan atau
 memberikan sebuah situasi yang ingin dihindari untuk menurunkan
 tingkah laku. Mengenai hukuman itu, ada beberapa pandangan filsafat
 atau kepercayaan yang menganggap bahwa hidup ini termasuk sebagai
 suatu hukuman, karena kehidupan ini identik dengan penderitaan.
 Pandangan hidup yang demikian menganjurkan agar manusia
 menghindari diri dari hukuman atau penderitaan yang ada di dalam
 kehidupan ini.
 Hukuman merupakan suatu tindakan yang kurang menyenangkan,
 yaitu berupa penderitaan yang diberikan kepada siswa atau anak secara
 sadar dan sengaja, sehingga siswa atau anak tidak mengulagi
 kesalahannya lagi. Hukuman diberikan sebagai akibat dari pelanggaran,
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 kejahatan, atau kesalahan yang dilakukan siswa.Tidak seperti reward,
 hukuman atau punishment mengakibatkan penderitaan atau kedukaan
 bagi anak didik yang menerimanya (Djamarah, 2010:196).
 Punishment atau hukuman menurut Ahmadi dan Uhbyati (dalam
 Yanuar, 2012:16) adalah suatu perbuatan, di mana kita secara sadar dan
 sengaja, menjatuhkan nestapa kepada orang lain, yang mana baik dari
 segi kejasmanian maupun kerohanian, orang lain tersebut mempunyai
 kelemahan jika dibandingkan dengan diri kita. Hukuman hendaknya
 tidak terlalu berat ataupun terlalu ringan. Hukuman yang terlalu berat
 dapat membuat anak menjadi trauma dan tertekan, sedangkan hukuman
 yang terlalu ringan dapat disepelekan oleh anak.
 “Hukuman yang diberikan kepada anak oleh guru seharusnya bersifat pedagogisdan bukan karena factor balas dendam, dan bukan juga dilandasi untuk menyakiti anak, Karena pada dasarnya tidak ada pakar pendidikan yang menghendaki digunakannya hukuman sebagai alat mendidik anak. Sebab pemberian hukuman, terlebih hukuman fisik hanya akan menyakiti anak” (Yanuar A, 2012: 19).
 Dari pernyataan berikut guru diharus lebih cerdas dan bijaksana
 dalam memilih hukuman yang akan diberikan kepada anak yang
 melakukan kesalahan, sehingga guru mampu memberikan hukuman yang
 efektif untuk anak yang melakukan kesalahan dengan tepat.Hukuman
 tersebut dapat dikatakan efektif jika, hukuman tersebut mampu
 memberikan perasaan menyesal atau mampu membuat anak menyesali
 atas perbuatannya yang salah, mampu memotivasi anak tersebut untuk
 tidak mengulangi kesalahan yang telah dilakukan, serta hukuman
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 tersebut tidak meninggalkan luka atau membuat trauma bagi anak yang
 mendapat hukuman tersebut.
 Dari beberapa pendapat yang diutarakan oleh para ahli dapat
 disimpukan bahwa punishment atau hukuman adalah suatu tindakan
 kurang menyenangkan yang dilakukan terhadap seseorang secara sadar
 dan sengaja untuk menurunkan atau mengurangi terjadinya pelanggaran
 atau kesalahan. Punishment juga dapat dikatakan sebagai penguat yang
 negatif, tetapi kalau hukuman itu diberikan secara tepat dan bijak bisa
 menjadi alat motivasi.
 2. Tujuan Punishment
 Dalam dunia pendidikan, tujuan pemberian hukuman dapat
 dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu tujuan jangka pendek dan
 jangka panjang.Pengertian dari tujuan jangka pendek pemberian
 hukuman adalah untuk menghentikan tingkah laku yang salah, sedangkan
 tujuan jangka panjang hukuman yaitu untuk mengajar dan mendorong
 anak agar dapat menghentikan sendiri tingkah laku yang salah (Yanuar
 A, 2012: 59). Tujuan dari pemberian sanksi atau hukuman kepada anak
 dari guru atau orang tua itu ada tujuan yang bermacam-macam.
 Guru memberikan hukuman pada anak sejatinya hanya untuk
 memberikan efek jera pada anak agar tidak mengulangi kesalahan yang
 telah dilakukaknnya. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan teori-teori
 hukuman yang telah banyak dikemukakan oleh beberapa pakar
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 pendidikan. Tujuan hukuman berdasarkan teori-teori hukuman tersebut
 dapat dijabarkan sebagai berikut.
 a) Teori pembalasan
 Berdasarkan teori ini, hukuman dilakukan sebagai pembalasan
 dendam terhadap pelaku pelanggaran, adanya pembalas dendam itu
 muncul karena adanya luka yang mendalam yang telah diterimanya
 karena hukuman. Teori ini tidak baik digunakan karena sikap balas
 dendam itu cenderung pada sikap yang negatif. Pada konteks
 pendidikan anak, teori ini biasanya digunakan untuk menghukum
 anak yang melakukan pelanggaran dan mengecewakan. Sebenarnya
 teori dengan tujuan pembalasan ini tidak baik digunakan dalam dunia
 pendidikan.Karena penerapan teori ini berlandaskan pada pembalasan
 dendam kepada pelaku pelanggaran yang melakukan kesalahan dan
 tidak dapat dipertangguang jawabkan efek dari hukuman tersebut.
 Malah dapat mengakibatkan ketraumaan dan kebencian yang dialami
 oleh anak.
 b) Teori perbaikan
 Berdasarkan teori ini, jika dikaitkan dengan dunia pendidikan.
 Hukuman diberikan untuk memperbaiki anak yang berbuat salah
 dengan harapan agar selanjutnya tidak mengulangi kesalahannya lagi
 dan sadar atas kesalahannya (Yanuar A, 2012: 60). Teori ini bagus
 untuk membentuk sikap disiplin anak, karena berlandaskan pada
 perbaikan perbuatan yang salah dan menyadarkannya, sehingga guru
 dapat memberikan hukuman dengan jenis hukuman yang
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 berlandaskan teori ini.Teori perbaikan ini tidak merugikan anak atau
 membuat anak menjadi trauma, sehingga sangat cocok untuk
 diterapkan.
 c) Teori perlindungan
 Teori perlindungan ini, hukuman diadakan untuk melindungi
 masyarakat dari perbuatan-perbuatan tidak wajar yang dilakukan oleh
 seseorang. Dengan adanya hukuman yang berlandaskan pada teori
 ini,maka masyarakat dapat dilindungi dari kejahatan-kejahatan yang
 telah dilakukan oleh pelanggar atau terhukum (Yanuar A, 2012: 61).
 Jika dilihat dari teori tersebut, pelanggar seharusnya akan lebih
 dilindungi. Teori tersebut agar membuat si pelanggar tidak
 melakukan kesalahannya lagi, tetapi penerapan teori ini guru harus
 benar-benar bijaksana dan arif dalam memilihkan jenis hukum yang
 sesuai dengan kesalahan yang dilakukan oleh pelanggar tata tertib.
 d) Teori ganti kerugian
 Menurut teori ini, hukuman dilakukan untuk mengganti kerugian-
 kerugian yang telah diakhibatkan oleh kejahatan-kejahatan yang telah
 dilakukan pelanggar atau terhukum. Hukuman ini lebih banyak
 diterapkan dalam pemerintahan atau masyarakat (Yanuar A, 2012:
 62), sedangkan dalam dunia pendidikan teori ini dapat diterapkan
 sebagai salah satu teori menghukum akan tetapi skala yang diberikan
 dalam skala yang kecil. Contohnya seperti seorang siswa yang
 merusak barang milik temannya, maka guru dapat menghukum siswa
 tersebut dengan hukuman ganti rugi.Salah satu bentuknya yaitu
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 dengan mengganti barang yang telah dirusaknya atau dengan
 memperbaiki barang tersebut jika masih dapat diperbaiki.
 e) Teori menakut-nakuti
 Berdasarkan teori ini, hukuman ini diberikan untuk menimbulkan
 perasaan takut kepada anak yang melakukan pelanggaran akan akibat
 pelanggaran yang telah diperbuatnya, sehingga menimbulkan
 perasaan takut untuk mengulanginya kembali dan mau meninggalkan
 perbuatan yang salah (Yanuar A, 2012: 62). Teori ini dapat
 diterapkan dalam pelaksanaan hukuman pada anak, karena menakuti
 sebagai alat yang ampuh agar anak tidak mau mengulangi melakukan
 perbuatan yang salah. Ada berbagai cara penyampaian untuk
 melakukan teori menakut-nakuti kepada anak. Penyampaian
 hukuman dengan teori ini dapat dengan tuturan atau nasehat yang
 memberikan rasa takut pada anak yang melakukan kesalahan agar
 tidak mengulangi kesalahan tersebut. Pada dasarnya seorang guru
 harus mampu bersikap bijak dalam memberikan hukuman agar siswa
 memiliki kedisiplinan yang dapat dipertanggung jawabkan.
 3. Alasan Pemberian Hukuman
 Pemberian hukuman kepada anak, yang dilakukan orang tua atau
 guru mempunyai alasan yang tepat. Apapun alasannya tujuannya hanya
 satu, yaitu agar anak bisa menjadi lebih baik dan berguna bagi teman dan
 lingkungannya, bukan membuat anak semakin terpuruk, sedih, atau
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 depresi. Adapun beberapa alasan pemberian hukuman menurut Yanuar
 (2012: 34), yaitu:
 a. Agar anak tidak mengulangi kejadian yang sama
 Kesalahan yang dilakukan anak pada sekali waktu, mungkin
 anda bisa memakluminya dan memberikan pengertian. Akan tetapi,
 jika anak berulang kali melakukan kesalahan yang sama, maka
 sebagai orang tua yang mendidiknya, tentu anda akan merasa jengkel
 bahkan marah padanya.
 b. Agar anak dapat mengambil pelajaran
 Pemberian hukuman kepada anak memiliki tujuan, yaitu untuk
 menimbulkan efek jera, pemberian hukuman kepada anak juga
 diharapkan mampu membuat anak mengambil pelajaran dan hikmah
 dari kesalahan yang telah diperbuat. Sebuah hukuman yang diterima
 anak akan membuat anak menjadi jera dan tidak akan mengulangi
 kesalahannya kembali serta menjadikan hukuman itu sebagai sebuah
 pelajaran yang berharga.
 c. Agar anak memiliki konsistensi atas janjinya
 Hukuman yang baik pada dasarnya adalah sebuah konsekuensi
 dari perjanjian yang anda buat bersama anak, yang menghendaki
 konsistensi dan sikap teguh, baik dari diri anda maupun si anak. Anak
 yang konsisten dengan janji yang mereka buat pasti akan merasa
 takut dengan konsekuensi yang akan diterima atas pelanggaran janji
 tersebut.
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 4. Macam-macam Punishment
 Menurut Yanuar (2012: 31), Hukuman sebagai alat pendidikan
 diklasifikasikan menjadi beberapa bentuk. Klasifikasi ini didasarkan
 pada beberapa hal, antara lain:
 a. Berdasarkan Alasan Diterapkannya Hukuman
 Berdasarkan pada alsan di balik diterapkannya hukuman keapada
 anak, maka hukum dibagi menjadi dua bentuk, yaitu:
 1) Hukuman Preventif
 Hukuman preventif adalah hukuman yang diilaukan dengan
 maksud agar tudak atau jangan terjadi pelanggaran.Hukuman ini
 bettujuan untuk mencegah jangan sampai terjadi pelanggaran
 sehinga hal itu dilakukan sebelum pelanggaran itu dilakukan.
 Menurut Indrakusuma (dalam Yanuar, 2012:32), yang
 termasuk dalam hukuman preventif adalah sebagai berikut:
 a) Tata tertib
 Tata tertib adalah sederetan peraturan yang harus ditaati
 dalam situasi atau suatu tata kehidupan, misalnya tata tertib di
 kelas, tata tertib ujuan sekolah, dan tata tertib di WC.
 b) Anjuran dan perintah
 Anjuran atau perintah adalah suatu saran atau ajakan
 untuk berbuat atau melakukan sesuatu yang berguna.
 Contohnya anjuran untuk belajar setiap hari, anjuran untuk
 selalu menepati waktu dan anjuran untuk tidak mencontek.
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 c) Larangan
 Larangan merupakan suatu keharusan untuk tidak
 melakukan sesuatu yang merugikan. Contohnya larangan
 untuk bercakap-cakap di dalam kelas dan laranganuntuk
 berkawan dengan anak malas.
 d) Paksaan
 Paksaan ialah suatu peintah dengan kekkerasan terhadap
 anak untuk melakukan sesuatu dengan tujuan agar jalannya
 proses pendidikan tidak terganggu atau terhambat.
 e) Disiplin
 Disiplin merupakan adanya kesediaan untuk mematuhi
 peraturan-peraturan dan larangan-larangan.
 2) Hukuman Represif
 Hukuman represif adalah hukuman yang dilakuka karena
 adanya pelanggaran atau kesalahan. Sifat dari hukuman represif
 adalah menekan atau menghambat, sehimgga seorang yang sudah
 terlanjur melakukan suatu pelanggaran atau kesalahan akan
 merasa jera.
 Yang termasuk hukuman represif dalam konteks pendidikan,
 menurut Indrakusuma dalam Yanuar (2012: 34) adalah sebagai
 berikut:
 a) Pemberitahuan
 Pemberitahuan yang dimaksud disini ialah pemberitahuan
 kepada anak yang telah melakukan sesuatu yang dapat
 mengganggu atau menghambat jalannya proses pendidikan.
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 b) Teguran
 Jika pemberitahuan diberikan kepada siswa yang mungkin
 belum mengetahui tentang suatu hal, maka teguran berlaku
 bagi siswa yang telah mengetahuinya.
 c) Peringatan
 Setelah teguran diberikan kepada anak, namun anak tidak
 menggubrisnya, maka dalam hal ini anda wajib memberikan
 peringatan terhadapnya.
 d) Hukuman
 Setelah melewati tahapan pemberitahuan, teguran, dan
 peringatan, seorang guru atau orang tua yang mendapati anak
 tetap melakukan suatu kesalahan, maka ia memiliki
 kewajiban untuk memberikan hukuman kepada anak tersebut.
 b. Berdasarkan Tingkat Perkembangan anak
 William Stren (dalam Purwanto, 2011:190) membedakan
 hukuman menjadi tiga bentuk yang disesuaikan dengan tingkat
 perkembangan anak yang menerima hukuman, yaitu:
 1) Hukuman Asosiatif
 Umumnya orang mengasosiasikan antara hukuman dan
 kejahatan atau pelanggaran, antara penderitaan yang diakibatkan
 oleh hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang dilakukan.
 Untuk menyingkirkan perasaan tidak enak akibat hukuman,
 biasanya orang atau anak menjauhi perbuatan yang tidak baik
 atau yang dilarang.Hukuman asosiasif dipergunakan bagi anak
 kecil.
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 2) Hukuman Logis
 Hukuman logis diterapkan terhadap anak yang sudah
 besar, dengan tujuan agar anak menegerti bahwa hukuman adalah
 akibat yang logis dari pekerjaan atau perbuatan mereka yang
 tidak baik. Pemberian hukuman harus seimbang dengan
 kesalahan yang siswa lakukan, hukuman yang diterima siswa
 harus lah yang masuk akan sehingga tidak menjadi beban anak.
 3) Hukuman Normatif
 Hukuman normatif adalah hukuman yang bermaksud
 memperbaiki moral anak-anak. Hukuman ini dilakukan terhadap
 pelanggran-pelanggran mengenai norma-norma etika, seperti
 berdusta, menipu, mencuri, dan sebagainya. Hukuman normatif
 sangat erat hubungannya dengan pembentukkan watak anak-
 anak.Hukuman yang diberikan atas kesalahan yang diperbuat
 siswa, guru berusaha mempengaruhi kata hati anak,
 menginsafkan anak terhadap perbuatannya yang salah, dan
 memperkuat kemauannya untuk selalu berbuat baik dan
 menghindari kejahatan.
 c. Berdasarkan Sifat dan Bentuknya
 1) Hukuman Alam
 Hukuman alam dianjurkan oleh J.J. Rousseau. Menurut
 Rouseau, anak-anak ketika dilahirkan adalah suci, bersih dari
 segala noda dan kejahatan. Penyebab rusaknya anak itu ialah
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 masyarakat manusia itu sendiri. Rousseau juga menganjurkan
 supaya anak-anak dididik menurut alamnya.
 Ditinjau secara pedagogis, hukuman alam ini tidaklah
 mendidik.Anak tidak dapat mengetahui norma-norma atau etika
 mana yang baik dan mana yang buruk jika dengan hukuman alam
 saja, serta mana yang boleh dan mana yang tidak boleh.
 2) Hukuman yang Disengaja
 Hukuman yang disengaja merupakan kebalikan dari
 hukuman alam. Hukuman yang disengaja bermakna bahwa
 hukuman yang diterapkan adalah hukuman yang dilakukan secara
 sengaja dan bertujuan.
 d. Berdasarka Metodenya
 1) Hukuman dengan Isyarat
 Hukuman dengan isyarat ini biasanya dijatuhkan kepada
 anak dengan cara memberi isyarat melalui mimik dan
 pantomimik, misalnya dengan mata, raut muka, atau bahkan
 ganjaran anggota tubuh. Hukuman dengan isyarat biasanya
 digunakan untuk pelanggaran-pelanggaran ringan yang sifatnya
 preventif tehadap perbuatan atau tingkah laku anak.
 2) Hukuman dengan Perkataan
 Hukuman dengan perkataan adalah hukuman yang
 dijatuhkan kepada anak dengan menggunakan perkataan. Adapun
 bentuk hukuman dengan perkataan adalah sebagai berikut:
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 a) Nasihat dan kata-kata yang bersifat konstruktif
 Nasihat merupakan jenis hukuman yang diberikan kepada
 anak yang melakukan pelanggaran. Cara memberikan nasihat
 yaitu apabila anak melakukan pelanggaran diberi tahu, di
 samping itu juga diberi peringatan atau dituangkan benih-benih
 kesadaran agar si anak tidak mengulangi lagi perbuatannya
 yang buruk itu.
 b) Teguran dan peringatan
 Hukuman ini diberikan kepada anak yang masih sekali
 atau dua kali melakukan kesalahan atau pelanggaran.
 c) Ancaman
 Ancaman adalah jenis hukuman berupa ultimatum yang
 dapat menimbulkan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi,
 dengan maksud agar siswa merasa takut dan berhenti dari
 perbuatannya yang salah.
 C. Motivasi Belajar
 1. Pengertian Motivasi Belajar
 Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling
 mempengaruhi.Sebelum kita lebih jauh membahas motivasi belajar maka
 perlu dibedakan dahulu antar pengertian motivasi dan pengertian
 belajar.Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai daya
 upaya yang mendorong seorang untuk melakukan untuk melakukan
 sesuatu.Motivasi juga dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
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 dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu
 demi mencapai suatu tujuan. Motif ini tidak dapat diamati secara
 langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah laku yang berupa
 rangsangan, dorongan, atau pembangkit suatu tenaga untuk melakukan
 suatu tingkah laku (Uno, 2009: 3). Jadi motivasi merupakan dorongan
 yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan
 perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya.
 Thomas M. Risk (dalam Rohani, 2010:12) memberikan pengertian
 motivasi sebagai berkut:
 “We may defiden motivation, in a pedagical sense, as the concous effort on the part of the the teacher to establish in students motves leading to sustained acttiiviity toward the learning goals”.
 Artinya motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk
 menimbulkan motif-motif pada diri siswa/pelajar yang menunjang
 kegiatan kea rah tujuan-tujuan belajar.
 Menurut Uno (2009:9), motivasi merupakan suatu dorongan yang
 timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga
 seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah
 laku/aktivitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya.
 Dari beberapa pandangan diatas dapat disimpulkan, motivasi adalah
 suatu usaha memberikan rangsangan dari dalam maupun dari luar yang
 dapat menimbukan dorongan pada diri seseorang untuk mengadakan
 perubahan kearah yang lebih baik dari sebelumnya. Siswa yangmemiliki
 motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran yang
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 disampaikan,membaca materi sehingga bisa memahaminya, dan
 menggunakan strategi-strategibelajar tertentu yang mendukung.
 Perumusan Mc. Donald dalam Sardiman (2007: 74) mengenai
 motivasi mengandung tiga unsur yang berkaitan, yaitu:
 a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dari pribadi.
 Prubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-
 perubahan tertentu di dalam neurofisiologis dalam organisme
 manusia.
 b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan. Mula-mula merupakan
 ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana. Suasana emosi ini
 menimbulkan kelakuan yang bermotif.
 c. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan.
 Pribadi yang bermotivasi mengadakan repons-respon yang tertuju ke
 arah tujuan.
 Menurut Good dan Brophy (dalam Uno, 2009:15), belajar
 merupakan suatu proses atau interaksi yang dilakukan seseorang dalam
 memperoleh suatu sesuatu yang baru dalam bentuk perubahan tingkah
 laku sebagai hasil dari pengalaman itu sendiri (belajar). Uno (2009: 15)
 menjelaskan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu
 untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan
 sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
 lingkungannya. Dari beberapa pendapat di atas dapat, belajar adalah
 usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh sesuatu yang baru
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 dalam perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman yang diperoleh
 karena adanya interaksi dengan lingkungannya.
 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
 dapat dipandang sebagai daya penggerak dari dalam individu untuk
 melakukan aktivitas tertentu dalam mecapai tujuan. Motivasi dapat
 dirangsang oleh faktor dari luar, untuk menimbulkan motivasi dalam diri
 siswa yang melalui proses rangsangan belajar sehingga dapat mencapai
 tujuan yang dikehendaki. Jika sesorang mempunyai keinginan untuk
 belajar suatu hal, maka dia akan termotivasi untuk mencapainya.
 2. Macam-Macam Motivasi
 Sardiman (2007: 86), membagi motivasi kedalam beberapa
 kelompok sebagai berikut:
 a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
 1) Motif-motif bawaan
 Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi
 motivasi itu tanpa dipelajari. Sebagai contoh misalnya, dorongan
 untuk makan, dorongan untuk minum, orongan untuk bekerja,
 dorongan untuk beristirahat, dorongan seksual, dan sebagainya.
 2) Motif-motif yang dipelajari
 Motif-motif yang dipelajari merupakan motivasi yang
 tiimbul karena dipelajari. Contohnya dorongan untuk belajar
 suatu cabang ilmu pengetahuan dan dorongan untuk mengajar
 sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini seringkali disebut
 dengan motif-motif yang diisyaratkan secara sosial.
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 b. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodwaorth dan Marquis
 (dalam Sardiman, 2007:88)
 1) Motif atau kebutuhan organis, misalnya kebutuhan untuk minum,
 makan, bernapas, seksual, berbuat, dan kebutuhan untuk
 beristirahat.
 2) Motif-motif darurat, misalnya dorongan untuk menyelamatkan
 diri dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk memburu,
 dan sebagainya.
 3) Motif-motif objektif. Motif-motif ini muncul karena dorongan
 untuk menghadapi dunia luar secara efektif.
 c. Motivasi jasmaniah dan rohaniah
 Motivasi jasmaniah, misalnya refleks, insting otomatis, nafsu, dan
 sebagainya. Salah satu bentuk motivasi rohaniah adalah kemauan.
 Kemauan pada diri manusia terbentuk melalui empat momen, yaitu
 momen timbulnya alasan, momen pilih, momen putusan, dan momen
 terbentuknya kemauan.
 d. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
 1) Motivasi intrinsik
 Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif
 atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam
 diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.
 Contohnya, seseorang yang senang membaca, tidak perlu ada
 yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-
 buku untuk dibacanya.
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 2) Motivasi ekstrinsik
 Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
 berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Contohnya,
 seseorang itu belajar, karena tahu besoknya akan ujian dengan
 harapan mendapatkan nilai baik sehingga akan dipuji oleh
 pacarnya atau temannya.
 3. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar
 Menurut Djamarah (2008: 159) ada beberapa bentuk motivasi
 yang dapat dimanfaatkan dalam rangka mengarahkan belajar anak didik
 di kelas, yaitu sebagai berikut:
 a. Memberi Angka
 Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil
 aktivitas belajar anak didik. Angka atau nilai yang baik mempunyai
 potensi yang besar untuk memberikan motivasi kepada anak didik
 agar lebih giat belajar. Pemberian angka atau nilai yang baik juga
 penting diberikan kepada anak didik yang kurang bergairah belajar
 bila hal itu dianggap dapat memotivasi anak didik untuk belajar
 dengan bersemangat.
 b. Hadiah
 Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai
 penghargaan atau kenang-kenangan/cendera mata. Hadiah yang
 diberikan kepada orang lain bias berupa apa saja, tergantung dari
 keinginan pemberi. Atau bisa juga disesuaikan dengan prestasi yang
 dicapai oleh sesorang. Penerima hadiah tidak tergantung dari jabatan,
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 profesi, atau usia seseorang. Semua orang berhak menerima hadiah
 dari seseorang dengan motif-motif tertentu.
 c. Kompetisi
 Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat
 motivasi untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah
 belajar.Persaingan baik dalam bentuk individu maupun kelompok
 diperlukan dalam pendidikan. Kondisi ini bisa dimanfaatkan untuk
 menjadikan proses interaksi belajar mengajar yang kondusif. Untuk
 menciptakan suasana yang demikian, metode mengajar memegang
 peranan. Guru bisa membentuk anak didik ke dalam beberapa
 kelompok belajar di kelas.
 d. Ego-Involvement
 Menumbuhkan kesadaran kepada anak didik agar merasakan
 pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga
 bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai
 contoh salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang
 akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang
 baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik
 adalah simbol kebanggaan dan harga diri. Begitu juga dengan anak
 didik sebagai subjek belajar. Anak didik akan belajar dengan keras
 bisa jadi karena harga dirinya.
 e. Memberi Ulangan
 Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Anak didik
 biasanya mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk
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 menghadapi ulangan. Berbagai usaha dan teknik bagaimana agar
 dapat menguasai semua bahan pelajaran anak didik lakukan sedini
 mungkin sehingga memudahkan mereka untuk menjawab setiap item
 soal yang diajukan ketika pelaksanaan uangan berlangsung.Oleh
 karena itu, ulangan merupakan strategi yang cukup baik untuk
 memotivasi anak didik agar lebih giat dalam belajar.
 f. Mengetahui Hasil
 Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi.
 Dengan mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk belajar lebih
 giat. Apalagi jika hasil belajar itu mengalami kemajuan, anak didik
 berusaha untuk mempertahankannya atau bahkan meningkatkan
 intensitasnya belajar guna mendapatkan tanggung jawab dalam
 mengerjakan tugas yang lebih baik dikemudian hari atau pada
 semester berikutnya.
 g. Pujian
 Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan
 sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang
 positif dan sekaligus meruipakan motivasi yang baik. Guru bisa
 memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan anak didik dalam
 mengerjakan pekerjaan di sekolah. Pujian diberikan sesuai dengan
 hasil kerja, bukan dibuat-buat atau bertentangan sama sekali dengan
 hasil kerja anak dididik.
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 h. Hukuman
 Meski hukuman sebagai reinforcement yang negative, tetapi
 bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi
 yang baik dan efektif. Hukuman merupakan alat motivasi jika
 dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam.
 Pendekatan edukatif dimaksud di sini sebagai hukuman yang
 mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik
 yang dianggap salah. Hukuman yang diberikan anak didik tidak
 mengulangi kesalahan atau pelanggaran. Minimal mengurangi
 frekuensi pelanggaran. Akan lebih baik jika anak didik berhenti
 melakukannya di hari mendatang.
 Hukuman yang dapat diberikan guru dalam kontenk mendidik,
 yaitu dengan memberikan hukuman berupa membersihkan kelas,
 menyiangi rumput di halaman sekolah, membuat resume atau
 ringkasan, menghafal sebuah atau beberapa ayat Al-Quran, meghafal
 beberapa kosa kata bahasa Arab atau bahasa Inggris, atau apa saja
 dengan tujuan mendidik.
 i. Hasrat untuk Belajar
 Hasrat untuk belajar berarti ada unsure kesengajaan, ada
 maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan
 dengan segala kegiatan tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti
 pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga
 hasilnya akan lebih baik daripada anak didik yang tidak berhasrat
 untuk belajar.
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 j. Minat
 Minat adalah kecenderungan yang meetap untuk
 memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang
 berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu
 secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat adalah
 suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
 aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
 penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
 di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin
 besar minat.
 Anak didik yang berminat terhadap sesuatu cenderung untuk
 memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang
 diminati itu dan sama sekali tidak menghiraukan sesuatu yang lain.
 k. Tujuan yang Dicapai
 Rumusan tujuan yang diakui dan diterima beik oleh anak didik
 merupakan alat motivasi yang sangat penting, sebab dengan
 memahami tujuan yang harus dicapai, dirasakan anak sangat berguna
 dan menguntungkan, sehingga menimbulkan gairah untuk terus
 belajar.
 Tujuan pengajaran yang ingin dicapai guru sebaiknya guru
 beritahukan kepada anak didik, sehingga anak didik dapat
 memberikan alternative tentang pilihan tingkah laku yang mana yang
 harus diambil guna menunjang tercapainya rumusan tujuan
 pengajaran. Anak didik berusaha mendengarkan penjelasan guru
 Pengaruh Pemberian Reward..., Nur Endah Wilujeng, FKIP UMP, 2015

Page 29
                        

50
 atau tugas yang akan diselesaikan oleh anak didik untuk mencapai
 tujuan yang telah ditetapkan. Perilaku anak didik jelas dan terarah
 tanpa ada penyimpangan yang berarti.
 4. Fungsi Motivasi Belajar
 Menurut Sardiman (2007: 85) fungsi motivasi itu meliputi sebagai
 berikut:
 a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivsi dalam hal ini merupakan
 motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
 b. Menentukkan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
 dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
 kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.
 c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukkan perbuatan-perbuatan apa
 yang harus dikerjakan yang serasi untuk mencapai tujuan, dengan
 menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
 tersebut (Sardiman, 2007: 85).
 Motivasi berkaitan erat dengan suatu tujuan dan cita-cita.Makin
 berharga tujuan itu bagi yang bersangkutan makin kuat pula motivasinya.
 Menurut Purwanto (1990: 70) fungsi dari motivasi adalah:
 a. Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi berfungsi sebagai
 penggerak atau sebagai motor yang memberikan kekuatan kepada
 seseorang untuk melakukan suatu tugas.
 b. Motivasi itu menentukkan arah perbuatan, yaitu kerah perwujudan
 suatu tujuan cita-cita. Motivasi mencegah penyelewengan di jalan
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 yang harus ditempuh untuk mencdapai tujuan itu. Makin jelas tujuan
 itu, makin jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh.
 c. Motivasi itu menyeleksi perbuatan kita, artinya menentukan
 perbuatan-perbuatan mana yang dilakukan, yang serasi guna
 mencapai tujuan dengan mengenyampingkan perbuatan yang tidak
 bermanfaat bagi tujuan itu.
 D. Tanggung Jawab
 1. Pengertian Tanggung Jawab
 Tanggung jawab merupakan salah satu nilai karakter yang perlu
 ditanamkan di dalam pribadi setiap manusia, supaya menjadi manusia
 yang memiliki kepribadian baik.Ada beberapa pernyataan tentang
 pengertian tanggung jawab, diantaranya yang dikemukakan oleh Mustari
 (2011: 21). Beliau berpendapat bahwa tanggung jawab adalah sikap dan
 perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang
 seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyakat, lingkungan
 (alam, social, dan budaya), Negara, dan Tuhan.
 Sependapat dengan Mustari, Salahudin (2013: 56) menyatakan
 bahwa tanggung jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
 melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan
 terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, karakter dimulai
 dalam social dan budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
 Berdasarkan beberapa pengertian tanggung jawab di atas, dapat ditarik
 kesimpulan bahwa tanggung jawab adalah tolak ukur sederhana terhadap
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 sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
 kewajibannya.
 2. Macam-macam Tanggung Jawab
 Sukanto dalam Mustari (2011:23) mengemukakan bahwa
 tanggung jawab yang hendaknya ada pada manusia adalah:
 a. Tanggung jawab kepada Tuhan yang telah memberikan kehidupan
 dengan cara takut kepada-Nya, bersyukur dan memohon petunjuk.
 Semua manusia bertanggung jawab kepada Tuhan pencipta alam
 semesta.
 b. Tanggung jawab untuk membela diri dari ancaman, siksaan,
 penindasan dan perlakuan kejam dari manapun datangnya.
 c. Tanggung jawab diri dari kerakusan ekonomi yang berlebihan dalam
 mencari nafkah, ataupun sebaliknya, dari bersifat kekurangan
 ekonomi.
 d. Tanggung jawab terhadap anak, suami/istri, dan keluarga.
 e. Tanggung jawab terhadap social kepada masyarakat sekitar.
 f. Tanggung jawab berpikir, tidak perlu mesti meniru orang lain dan
 menyetujui pendapat umum dan patuh secara membuta terhadap
 nilai-nilai tradisi, menyaring segala informasi untuk dipilih, mana
 yang berguna dan mana yang merugikan mereka.
 g. Tanggung jawab dalam memelihara hidup dan kehidupan, termasuk
 kelestarian lingkungan hidup dari berbagai bentuk pencemaran.
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 h. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung
 jawab yang menjadi tolak ukur penelitian ini yaitu tanggung jawab
 siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
 3. Ciri-ciri Tanggung Jawab
 Menurut Mustari (2011; 25) cirri-ciri tanggung jawab adalah sebagai
 berikut:
 a. Memilih jalan lurus
 b. Selalu memajukkan diri sendiri
 c. Menjaga kehormatan diri
 d. Selalu waspada
 e. Memiliki komitmen pada tugas
 f. Melakukan tugas dengan standar yang terbaik
 g. Mengakui semua perbuatannya
 h. Menepati janji
 i. Berani menanggung resiko atau tindakan dan ucapannya.
 Berdasarkan ciri-ciri tanggung jawab di atas, diharapkan dengan
 adanya penelitian ini dapat mengetahui pengaruh pemberian reward dan
 punishment terhadap tanggung siswa dalam melakukan tugas dengan
 standar yang baik serta memiliki komitmen pada tugas yang diberikan
 guru.
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 E. Bahasa Indonesia
 Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi
 pelajaran yang sangat penting di sekolah.Pembelajaran Bahasa Indonesia
 ditujukan agar peserta didik dapat saling berhubungan (berkomunikasi),
 saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan
 kemampuan intelektual. Bahasa juga merupakan penunjang keberhasilan
 untuk menguasai semua mata pelajaran, karena materi pelajaran disajikan
 melalui bahasa.Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar diarahkan
 untuk meningkatkan kemampuan peserta didik berkomunikasi secara lisan
 maupun tulisan. Pernyataan ini ditegaskan oleh Peraturan Menteri
 Pendidikan Nasional (2006), bahwa “Pembelajaran Bahasa Indonesia
 diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
 berkomunikasi dengan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara
 lisan maupun tulis
 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar mengarahkan
 peserta didik untuk memiliki kemampuan berbahasa yaitu: menyimak,
 berbicara, membaca, dan menulis. Hasil belajar Bahasa Indonesia di Sekolah
 Dasar meliputi empat aspek tersebut. Pembelajaran Bahasa Indonesia di
 Sekolah Dasar mengarahkan peserta didik untuk memiliki kemampuan
 berbahasa sebagai alat untuk komunikasi dan mengembangkan potensi yang
 dimiliki peserta didik serta sesuai dengan arah tujuan yang dicantumkan
 dalam program pembelajaran.
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 F. Kerangka Berpikir
 Pemberian reward dan punishment, diharapkan dapat meningkatkan
 motivasi dan tanggung jawab dalam mengerjakan tugas siswa kelas V SD
 Negeri 2 Pliken. Proses pembelajaran dilakukan pada dua kelas yaitu kelas
 kontrol dan kelas eksperimen. Siswa pada kedua kelas tersebut diberi angket
 motivasi belajar dan angket sikap tangggung jawab dalam mengerjakan tugas
 sebagai pre testsebelum dilaksanakan proses pembelajaran dengan
 menggunakan reward berupa bintang dan punishment berupa pemberian
 tugas tambahan pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas control
 dilaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan reward berupa
 pujian dan punishment berupa teguran. Reward yang diberikan pada kelas
 kontrol yaitu dalam bentuk pujian berupa ucapan atau gerakan tubuh,
 sedangkan reward yang digunakan pada kelas eksperimen yaitu reward
 berupa bintang. Bintang yang diperoleh siswa akan dikumpulkan dalam buku
 tabungan bintang yang dimiliki setiap siswa. Di akhir pembelajaran siswa
 diberi angket reward dan punishment, angket motivasi belajar, serta angket
 tanggung jawab dalam mengerjakan tugas sebagai post test. Hasil dari post
 test kemudian dianalisis untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian
 reward dan punishment terhadap motivsi dan tanggung jawab siswa dalam
 mengerjakan tugas.
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 Gambar 2.1 Kerangka Pikir
 G. Hasil Penelitian yang Relevan
 Penelitian oleh Umi Masruroh (2007) tentang “Pengaruh metode
 reward (ganjaran) dan punishment (hukuman) terhadap peningkatan motivasi
 belajar Qur’an-Hadist di MAN Kandangan Kediri”, menunjukkan bahwa
 terdapat pengaruh yang signifikan antara metode reward (ganjaran) dan
 punishment (hukuman) terhadap peningkatan motivasi belajar Qur’an-
 Hadist. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
 peneliti karena memiliki kesamaan variabel yaitu pemberian reward dan
 punishment untuk mengetahui pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa.
 Namun, dalam penelitian ini peneliti akan mengukur motivasi dan prestasi.
 Hasil penelitian relevan yang kedua adalah penelitian oleh
 Kusumaning (2013) tentang” Pengaruh reward terhadap motivasi belajar
 Kondisi awal siswa kelas V SD Negeri 2
 Pliken
 1. Pelaksanaan pre test. 2. Melakukan kegiatan pembelajaran
 dengan memberikan reward berupa pujian dan punishment berupa teguran pada kelas kontrol, serta melakukan kegiatan pembelajaran dengan memberikan reward berupa bintang dan punishment berupa pemberian tugas tambahan pada kelas eksperimen
 3. Pemberian post test
 Adanya pengaruh terhadap
 motivasi dan tanggung
 jawab siswa dalam
 mengerjakan tugas
 Kondisi akhir
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 siswa kelas V SD Jatingaleh 01”, menjelaskan bahwa terdapat pengaruh
 yang signifikan pemberian reward dalam pembelajaran terhadap motivasi
 belajar pesrta didik kelas V SD Jatingaleh 01. Hasil penelitian ini juga
 menyatakan bahwa dengan adanya pemberian reward dalam setiap
 pembelajaran membuat siswa menjadi lebih aktif, lebih bersemangat, dan
 pembelajaran menjadi lebih meriah serta tidak membosankan bagi siswa.
 Oleh karena itu, peneliti juga ingin menggali dan akan meneliti motivasi
 dann tanggung jawab dalam mengerjakan tugassiswa dengan memberikan
 reward dan punishment.
 Kedua penelitian diatas sesuai dengan penelitian yang akan
 dilakukan dilakukan oleh peneliti karena kedua penelitian diatas meneliti
 tentang pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap motivasi
 belajar siswa. Hanya saja yang membedakan kedua penelitian di atas dengan
 penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah Metode penelitian yang
 digunakan oleh Umi Masruroh adalah metode penelitian eksperimen dan
 yang digunakan Kusumaning adalah jenis penelitian PTK, sedangkan pada
 penilitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen.
 H. Hipotesis
 Berdasarkan pemaparan uraian tersebut, maka peneliti merumuskan
 hipotesis penelitian sebagai berikut:
 1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian reward dan
 punishment terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SD Negeri 2
 Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.
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 2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian reward dan
 punishment terhadap tanggung jawab dalam mengerjakan tugas siswa
 kelas V di SD Negeri 2 Pliken Kecamatan Kembaran Kabupaten
 Banyumas.
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